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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variabel makroekonomi dan
instrumen keuangan syariah terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia selama periode
2005-2024. Variabel independen yang digunakan meliputi Produk Domestik Bruto (PDB),
Foreign Direct Investment (FDI), tingkat pengangguran, serta zakat, infak, dan sedekah
(ZIS), dengan kemiskinan sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear berganda serta data sekunder yang
bersumber dari lembaga resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB dan ZIS
berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, sementara pengangguran berpengaruh
positif, dan FDI memiliki pengaruh yang bervariasi tergantung pada struktur ekonomi.
Secara simultan, seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.

Kata Kunci: Kemiskinan, Produk Domestik Bruto (PDB), Foreign Direct Investment (FDI),
Pengangguran, Zakat Infak Sedekah (ZIS)

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of macroeconomic variables and Islamic financial
instruments on poverty levels in Indonesia during the 2005-2024 period. The
independent variables include Gross Domestic Product (GDP), Foreign Direct Investment
(FDI), unemployment rate, and zakat, infaq, and sadaqgah (ZIS), with poverty as the
dependent variable. This research employs a quantitative approach using multiple linear
regression and secondary data obtained from official institutions. The results are
expected to show that GDP and ZIS have a negative effect on poverty, while
unemployment has a positive effect, and FDI shows a mixed impact depending on the
economic structure. Simultaneously, all variables significantly influence poverty levels.

Keywords: Poverty, Gross Domestic Product (GDP), Foreign Direct Investment (FDI),
Unemployment, Zakat Infaq Sadaqah (ZIS)
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1. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan permasalahan global yang terus mengalami dinamika
meskipun dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan tren penurunan secara agregat
(World Bank, 2024). Penurunan tersebut tidak berlangsung merata, terutama pada
kelompok masyarakat berpendapatan rendah yang masih menghadapi keterbatasan akses
terhadap sumber daya ekonomi dan peluang produktif (UNDP, 2024). Pertumbuhan
ekonomi vyang tinggi di berbagai negara berkembang belum sepenuhnya mampu
menciptakan distribusi kesejahteraan yang inklusif sehingga manfaat pembangunan
cenderung terkonsentrasi pada kelompok tertentu ( World Inequality Lab, 2022). Kondisi
ini memperkuat fenomena growth without equity, yaitu pertumbuhan ekonomi yang tidak
diiringi dengan pemerataan kesejahteraan (Todaro & Smith, 2020). Kerentanan terhadap
guncangan eksternal seperti krisis keuangan global dan pandemi juga memperburuk
kondisi kelompok rentan dan memperlambat penurunan kemiskinan (Hasell et al., 2022).

Kondisi kemiskinan di Indonesia menunjukkan tren penurunan secara kuantitatif,
namun masih menyimpan permasalahan struktural yang signifikan (Badan Pusat Statistik,
2024). Jumlah penduduk miskin menurun dari 16,0 persen pada tahun 2005 menjadi 9,03
persen pada tahun 2024, yang mencerminkan keberhasilan parsial kebijakan
pembangunan berbasis pertumbuhan (Badan Pusat Statistik, 2024).

Gambar 1 Perkembangan Kemiskinan di Indonesia
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Periode krisis global 2008 dan pandemi COVID-19 tahun 2020 menunjukkan
peningkatan kembali jumlah penduduk miskin akibat tekanan ekonomi dan penurunan
pendapatan rumah tangga (Badan Pusat Statistik, 2021). Tekanan inflasi pasca pandemi
juga memperlambat proses penurunan kemiskinan karena menurunnya daya beli
masyarakat berpendapatan rendah ( Badan Pusat Statistik, 2023). Pola ini menunjukkan
bahwa stabilitas makroekonomi belum sepenuhnya mampu menjamin penurunan
kemiskinan secara berkelanjutan.

Pertumbuhan ekonomi yang tercermin melalui Produk Domestik Bruto (PDB)
secara teoritis memiliki hubungan negatif terhadap kemiskinan karena peningkatan output
mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Faisal &
Ichsan, 2021). Foreign Direct Investment (FDI) juga berperan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui transfer teknologi dan investasi, namun dampaknya
terhadap pengurangan kemiskinan masih bergantung pada struktur ekonomi dan
karakteristik investasi yang masuk (UNCTD, 2023). Pemilihan variabel Foreign Direct
Investment (FDI) dalam penelitian ini didasarkan pada perannya sebagai salah satu sumber
pembiayaan pembangunan yang penting bagi negara berkembang. Indonesia secara
konsisten menerima arus investasi asing yang relatif besar selama dua dekade terakhir,
namun penurunan kemiskinan vyang terjadi belum sepenuhnya sejalan dengan
peningkatan investasi tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan antara FDI dan
kemiskinan masih memerlukan kajian lebih lanjut. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
FDI yang bersifat padat modal cenderung memiliki kontribusi terbatas terhadap
penyerapan tenaga kerja sehingga pengaruhnya terhadap kemiskinan menjadi tidak
optimal (Rinaldi & Suharianto, 2025). Tingkat pengangguran secara konsisten
menunjukkan hubungan positif terhadap kemiskinan karena kehilangan pekerjaan
menyebabkan penurunan pendapatan dan daya beli masyarakat (Lusiana et al., 2024).

Pendekatan konvensional yang berfokus pada variabel makroekonomi dinilai belum
cukup dalam menjelaskan kompleksitas kemiskinan yang bersifat multidimensional
(Stiglitz, 2019). Perspektif ekonomi Islam menawarkan pendekatan alternatif melalui
integrasi instrumen keuangan syariah seperti zakat, infak, dan sedekah (ZIS) sebagai
mekanisme redistribusi kekayaan. ZIS memiliki peran strategis dalam mengurangi
ketimpangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui distribusi langsung

kepada kelompok mustahik (Beik & Arsyianti, 2016). Penelitian empiris menunjukkan
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bahwa ZIS berpengaruh signifikan dalam menurunkan kemiskinan apabila dikelola secara
produktif dan tepat sasaran (Faizah & Haryono, 2025).

Konsep distribusi dalam Islam menegaskan bahwa kekayaan tidak boleh
terakumulasi pada kelompok tertentu, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-
Hasyr ayat 7:

» T i§ daddt o315 Sl akly 4381 (505 U355 A8 sl JBT &e a3l e bl 26T s

CD Olall L5 2l &) 20 158515 154850 de (g g 83358 U320 131 Tag (e Ll o5 453 0355

Artinya: “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar
harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya” (QS. Al-Hasyr
59: 7).

Ayat ini menegaskan pentingnya distribusi ekonomi yang adil agar manfaat
pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, terutama kelompok
miskin dan rentan. Prinsip ini menegaskan pentingnya mekanisme redistribusi dalam
menjaga keseimbangan ekonomi dan keadilan sosial. Instrumen ZIS dalam hal ini berfungsi
sebagai social safety net sekaligus sebagai alat pemberdayaan ekonomi yang mampu
memperkuat dampak variabel makroekonomi terhadap pengurangan kemiskinan (Ahmad
et al.,, 2017).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh variabel
makroekonomi terhadap kemiskinan. Beberapa penelitian menemukan bahwa
pertumbuhan ekonomi dan FDI mampu menurunkan kemiskinan, sedangkan penelitian
lain menunjukkan pengaruh yang lemah atau bahkan tidak signifikan akibat perbedaan
struktur ekonomi dan distribusi manfaat pembangunan. Di sisi lain, penelitian mengenai
zakat, infak, dan sedekah (ZIS) umumnya dilakukan secara terpisah dari variabel
makroekonomi sehingga belum mampu menjelaskan interaksi antara instrumen
pembangunan konvensional dan instrumen redistribusi dalam perspektif ekonomi Islam.

Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan PDB, FDI, pengangguran, dan ZIS dalam satu
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model empiris dengan periode observasi yang panjang di Indonesia masih relatif terbatas.
Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinan kemiskinan..
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik Bruto
(PDB), Foreign Direct Investment (FDI), tingkat pengangguran, serta zakat, infak, dan
sedekah (ZIS) terhadap kemiskinan di Indonesia secara parsial maupun simultan.
Kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan model empiris vyang
mengintegrasikan pendekatan makroekonomi dengan instrumen keuangan syariah dalam
menjelaskan dinamika kemiskinan. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan
implikasi kebijakan yang lebih komprehensif dalam upaya pengentasan kemiskinan yang

berkelanjutan dan berkeadilan.

2. KAJIAN PUSTAKA

Teori Distribusi Kekayaan Islam menjelaskan bahwa kekayaan tidak boleh
terakumulasi pada kelompok tertentu, melainkan harus beredar secara adil di seluruh
lapisan masyarakat. Menurut Al-Qardawi (1999), distribusi kekayaan merupakan salah satu
tujuan utama sistem ekonomi Islam untuk mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan
masyarakat. Mekanisme distribusi tersebut diwujudkan melalui berbagai instrumen, seperti
zakat, infak, sedekah, wakaf, serta berbagai bentuk transfer sosial lainnya. Dalam perspektif
ini, kemiskinan tidak hanya dipandang sebagai akibat rendahnya pendapatan, tetapi juga
sebagai konsekuensi dari distribusi kekayaan yang tidak merata. Oleh karena itu, instrumen
keuangan sosial Islam memiliki peran strategis dalam mengurangi kemiskinan dan
memperkuat pemerataan kesejahteraan.

Kemiskinan merupakan kondisi ketidakmampuan individu dalam memenuhi
kebutuhan dasar akibat keterbatasan akses terhadap pendapatan, pendidikan, dan
kesempatan ekonomi (World Bank, 2024). Pendekatan konvensional memandang
kemiskinan sebagai fenomena ekonomi yang dipengaruhi oleh pertumbuhan, distribusi
pendapatan, dan kondisi pasar tenaga kerja (Todaro & Smith, 2020). Perspektif
multidimensional menekankan bahwa kemiskinan tidak hanya terkait pendapatan, tetapi

juga mencakup aspek sosial dan kualitas hidup (Lubis, 2022).
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Pertumbuhan ekonomi yang tercermin melalui Produk Domestik Bruto (PDB) secara
teoritis berperan dalam menurunkan kemiskinan melalui peningkatan output dan
penciptaan lapangan kerja (Faisal & Ichsan, 2021). Model pertumbuhan neoklasik
menjelaskan bahwa akumulasi modal dan peningkatan produktivitas mendorong
peningkatan pendapatan per kapita (Solow, 1956). Namun demikian, distribusi yang tidak
merata dapat menyebabkan pertumbuhan tidak berdampak signifikan terhadap
pengurangan kemiskinan (Richard, 2014).

Foreign Direct Investment (FDI) berperan sebagai sumber pembiayaan
pembangunan melalui transfer teknologi, peningkatan produktivitas, dan ekspansi sektor
ekonomi (UNCTD, 2023). Dampak FDI terhadap kemiskinan bersifat kondisional, tergantung
pada karakteristik investasi dan kemampuan penyerapan tenaga kerja (Rinaldi & Suharianto,
2025).

Pengangguran memiliki hubungan langsung dengan kemiskinan karena kehilangan
pekerjaan menyebabkan penurunan pendapatan rumah tangga (Anggraini & Fasa, 2023).
Teori Okun menunjukkan adanya hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dan
pengangguran, yang secara tidak langsung mempengaruhi tingkat kemiskinan (Okun, 1962).

Perspektif ekonomi Islam menekankan pentingnya distribusi kekayaan melalui
instrumen zakat, infak, dan sedekah (ZIS) sebagai mekanisme redistribusi ekonomi (Utami et
al., 2024). ZIS berfungsi sebagai instrumen sosial yang mampu mengurangi ketimpangan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Beik & Arsyianti, 2016). Prinsip ini sejalan dengan
konsep keadilan distributif dalam Islam yang menegaskan bahwa kekayaan tidak boleh

terpusat pada kelompok tertentu (Al Qardawi, 1999).

Pengembangan hipotesis
Produk Domestik Bruto (PDB) dan Kemiskinan

Peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) mencerminkan ekspansi output yang
mendorong peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja, sehingga berpotensi
menurunkan tingkat kemiskinan (Mankiw, 2019). Temuan empiris menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi yang meningkat berpengaruh signifikan dalam mengurangi
kemiskinan melalui peningkatan kesempatan kerja dan kesejahteraan masyarakat (Afrilia et
al., 2026).

H1: Produk Domestik Bruto berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.
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Foreign Direct Investment (FDI) dan Kemiskinan

Menurut teori pembangunan ekonomi, Foreign Direct Investment (FDI) berperan
sebagai sumber pembiayaan eksternal yang mendorong pertumbuhan melalui transfer
teknologi, peningkatan produktivitas, dan penciptaan lapangan kerja (Borensztein et al.,
1997). Secara empiris, penelitian menunjukkan bahwa FDI berkontribusi dalam menurunkan
kemiskinan melalui peningkatan aktivitas ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, terutama
dalam jangka panjang (Najmi et.al, 2024).

H2: Foreign Direct Investment berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.

Pengangguran dan Kemiskinan

Pengangguran mencerminkan ketidakseimbangan antara penawaran dan
permintaan tenaga kerja yang berdampak pada hilangnya sumber pendapatan rumah
tangga, sehingga meningkatkan risiko kemiskinan (Blanchard & Summers, 1986). Secara
empiris, peningkatan pengangguran terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan karena menurunkan daya beli dan kesejahteraan masyarakat (Aryanti & Sukardi,
2024).

H3: Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan.

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dan Kemiskinan

Perspektif ekonomi Islam, zakat, infak, dan sedekah (ZIS) merupakan instrumen
redistribusi pendapatan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi
ketimpangan sosial  (Beik, 2016). Secara empiris, penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan ZIS yang efektif mampu menurunkan kemiskinan melalui peningkatan
pendapatan mustahik dan pemberdayaan ekonomi produktif (Rinaldi & Suharianto, 2025).

H4: Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.

Pengaruh Simultan Variabel Makroekonomi dan ZIS terhadap Kemiskinan
Perspektif teori pembangunan ekonomi, kemiskinan merupakan fenomena
multidimensional yang dipengaruhi secara simultan oleh berbagai faktor makroekonomi
seperti pertumbuhan ekonomi, investasi, dan kondisi pasar tenaga kerja (Todaro &
Smith, 2020). Selain itu, dalam kerangka ekonomi Islam, instrumen sosial seperti zakat,

infak, dan sedekah (ZIS) juga berperan sebagai mekanisme redistribusi yang memperkuat
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dampak kebijakan ekonomi dalam mengurangi kemiskinan.
H5: Produk Domestik Bruto, Foreign Direct Investment, Pengangguran, dan Zakat, Infak,

dan Sedekah (ZIS) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.

Kerangka Konseptual

Gambar 2 Kerangka Konseptual
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menganalisis
pengaruh variabel makroekonomi dan instrumen keuangan syariah terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia. Data yang digunakan merupakan data sekunder berbentuk time
series periode 2005-2024. Pemilihan periode tersebut didasarkan pada pertimbangan

bahwa rentang waktu tersebut mampu menggambarkan dinamika kemiskinan Indonesia
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dalam berbagai fase perekonomian, termasuk periode pasca pemulihan krisis ekonomi,
krisis keuangan global tahun 2008, pandemi COVID-19 tahun 2020, serta periode
pemulihan ekonomi setelah pandemi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
tingkat kemiskinan, sedangkan variabel independen meliputi Produk Domestik Bruto
(PDB), Foreign Direct Investment (FDI), tingkat pengangguran, dan zakat, infak, sedekah
(21S). Pemilihan variabel didasarkan pada landasan teori ekonomi pembangunan dan
ekonomi Islam yang menekankan peran pertumbuhan dan distribusi dalam
mempengaruhi kemiskinan.

Pembentukan model dalam penelitian ini menggunakan model regresi linear
berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen dan dependen. Model
empiris yang digunakan dirumuskan sebagai berikut:

Y: =80+ 81PDB:+ B:FDI: + B3UNEM: + B4ZIS; + et

Keterangan:
Y : Tingkat Kemiskinan (% )
X1 : Produk Domestik Bruto (Milyaran

Rupiah) X2 :Foreign Direct investment
(Milyaran Rupiah) X3 :Jumlah
Pengangguran Terbuka (Juta Jiwa) X4
Zakat, Infak, Sedekah (Milyaran Rupiah)

Metode analisis yang digunakan meliputi analisis regresi linear berganda dengan
pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan validitas model. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk menguji
pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan model
dalam menjelaskan variasi kemiskinan. Seluruh analisis dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik Eviews 13 untuk memperoleh hasil estimasi yang akurat dan

dapat diinterpretasikan secara empiris.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk menilai apakah
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel terdistribusi dengan normal atau

tidak (Gozali, 2021).

Serles: Reslduals
Sample 2005 2021
Observations 20

Mean 4.08e-15
Median -0.089964
Maxirmum 0.989799
Minimum -1.282915
Std. Dev. 0.603477
Skewness -0.134226
Kurtosis 2472043

Jarque-Bera  0.292337
Probability 0.864012 Gambar 3 Uji

|
Normalitas
Sumber: Data di olah 2026
Penelitian ini melakukan uji normalitas denganljarque Bera Test. Data terdistribusi
dengan normal apabila nilai probabilitas > 0,05. Berdasarkan hasil pengujian pada gambar

4.1 nilai probabilitasnya adalah 0,864. Nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, yaitu (0,86 >

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.

Tabel 1. Uji Multikolinearitas

Variabel Centered VIF
LogPDB 2,7509
LogFDI 4,2521

LogUNEM 3,2446
LogZIS 1,2009,

Sumber: Data di olah 2026
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Masalah multikolinearitas dapat diuji dengan melihat nilai korelasi 0,8. Nilai
korelasi < 0,8 maka model regresi dikatakan baik dan tidak terjadi masalah
multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa semua variabel independen
memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10. Artinya, semua varibel tidak memiliki masalah

multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah terdapat ketidaksamaan
varian dari residual suatu pengamatan dalam model regresi.

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas

F statistik 3,0342
Obs R-Squared 8,9450
Prob. Chi-Square 0.062

Sumber: Data di olah 2026

Kriteria dalam pengujian ini yaitu, apabila nilai probabilitas Chi Square lebih besar
dari 0,05, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan Hasil uji diatas
menunjukkan nilai Prob. Chi-Square (0.062 > 0.05) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi masalah korelasi
diantara data pengamatan atau tidak.

Tabel 3. Uji Autokorelasi

F statistik 0,2675
Obs R-Squared 0,7908
Prob. Chi-Square 0,673

Sumber: Data di olah 2026
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Breusch Godfrey Serial
Corelation LM Test. Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan nilai Prob. Chi-

Square (0,673 > 0.05) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

Jurnal Konstanta Ekonomi Pembangunan: Vol 5 No 1, Juni 2026



terjadi masalah autokorelasi.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 4. Uji F
F statistik 71,6351
Prob. F-Statistik 0,000000
F-Tabel 2,71

Sumber: Data di olah 2026
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Uji F pada model regresi menunjukkan nilai nilai F-statistic sebesar 71,6351 dengan

Prob. F-statistic sebesar 0,00000. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel

PDB, FDI, Jumlah pengangguran terbuka, dan ZIS berpengaruh signifikan terhadap tingkat

kemiskinan di Indonesia periode 2005-2024.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Tabel 5. Uji t
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 7,0259 5,5 1,2555 0.2285
LogPDB -0,4017 0,4 -0,8223 0.4237
LogFDI -1,0504 0,7 -1,3489 0.1974

LogUNEM 4,7402 1,7 2,6542 0.0180
LogZIS -0,8084 0,3 -2,1421 0.0490

Sumber: Data diolah 2026

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Produk Domestik Bruto (PDB)

dan Foreign Direct Investment (FDI) memiliki koefisien negatif, namun tidak berpengaruh

signifikan terhadap tingkat kemiskinan, yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas masing-

masing sebesar 0,4237 dan 0,1974 (>0,05), sehingga H1 dan H2 ditolak. Variabel

pengangguran memiliki koefisien positif sebesar 4,7402 dan berpengaruh signifikan

dengan nilai probabilitas 0,0180 (<0,05), sehingga H3 diterima. Variabel Zakat, Infak, dan

Sedekah (ZIS) memiliki koefisien negatif sebesar -0,8084 dan berpengaruh signifikan

dengan nilai probabilitas 0,0490 (<0,05), sehingga H4 diterima. Hasil ini menunjukkan

Jurnal Konstanta Ekonomi Pembangunan: Vol 5 No 1, Juni 2026



| 38

bahwa secara parsial hanya pengangguran dan ZIS yang memiliki pengaruh signifikan

terhadap kemiskinan di Indonesia.

Uji Koefisien Determinan
Koefisisen determinan (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Gozali, 2021).

Tabel 6. Uji koefisien Determinasi

R Squared 0,9502

Adjusted R Squared 0,9369

Sumber: Data diolah 2026

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9502 menunjukkan bahwa 95,02% variasi
tingkat kemiskinan selama periode 2005-2024 dapat dijelaskan oleh variabel PDB, FDI,
pengangguran, dan ZIS dalam model, sementara sisanya sebesar 4,98% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R? sebesar 0,9369 mengindikasikan bahwa setelah
penyesuaian terhadap jumlah variabel dan ukuran sampel, model masih mampu
menjelaskan 93,69% variasi kemiskinan. Perbedaan yang relatif kecil antara R? dan
Adjusted R? menunjukkan bahwa model tidak mengalami overfitting yang signifikan,
sehingga secara keseluruhan memiliki daya jelas yang sangat kuat dan stabil dalam
menjelaskan dinamika kemiskinan. nilai R? yang diperoleh tergolong sangat tinggi, hasil
tersebut tidak serta-merta menunjukkan adanya hubungan kausal yang sempurna
antarvariabel. Tingginya nilai koefisien determinasi dapat dipengaruhi oleh karakteristik
data runtut waktu (time series) yang cenderung memiliki pola pergerakan yang sama

dalam jangka panjang.

Analisis Regresi Linier Berganda

TK=7,0259 — 0,4017LogPDB — 1,05LogFDI + 4, 74LogUNEM — 0,808L0gZIS

Nilai konstanta sebesar 5,78 menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel

independen diasumsikan bernilai nol, tingkat kemiskinan diperkirakan sebesar 5,78

persen. Hasil estimasi menunjukkan bahwa PDB dan FDI memiliki koefisien negatif masing-
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masing sebesar -0,4017 dan -1,05, yang mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas
ekonomi dan investasi cenderung menurunkan tingkat kemiskinan. Variabel pengangguran
memiliki koefisien positif sebesar 4,74, yang berarti peningkatan pengangguran akan
mendorong kenaikan tingkat kemiskinan akibat berkurangnya pendapatan masyarakat.
Variabel ZIS memiliki koefisien negatif sebesar -0,808, yang menunjukkan bahwa
peningkatan penghimpunan dan distribusi dana ZIS berperan dalam menurunkan
kemiskinan melalui mekanisme redistribusi dan pemberdayaan ekonomi. Secara umum,
arah hubungan variabel dalam model telah sesuai dengan teori ekonomi dan
menunjukkan peran penting faktor makroekonomi serta instrumen keuangan syariah

dalam mempengaruhi kemiskinan.

Pembahasan
Produk Domestik Bruto terhadap Tingkat Kemiskinan

Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel Produk Domestik Bruto (PDB)
memiliki koefisien sebesar -0,4017 dengan arah hubungan negatif terhadap tingkat
kemiskinan. Peningkatan PDB cenderung diikuti oleh penurunan kemiskinan, namun
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Kondisi ini sejalan dengan teori
pembangunan ekonomi yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat
meningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja sehingga berpotensi menurunkan
kemiskinan (Todaro & Smith, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan empiris terbaru yang menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki peran dalam menurunkan kemiskinan, namun
efektivitasnya sangat bergantung pada distribusi pendapatan dan struktur sektor ekonomi.
Penelitian oleh (Afrilia et al., 2026) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
secara otomatis menurunkan kemiskinan apabila tidak disertai pemerataan distribusi
pendapatan antar kelompok masyarakat. Penelitian lain oleh (Ulya et al., 2025) juga
menunjukkan bahwa dampak pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan sangat
dipengaruhi oleh kualitas pertumbuhan, khususnya pada sektor-sektor yang mampu
menyerap tenaga kerja. Temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara Produk
Domestik Bruto (PDB) dan kemiskinan tidak hanya ditentukan oleh besarnya pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga oleh kualitas serta pemerataan hasil pembangunan.

Ketidaksignifikanan pengaruh PDB dalam penelitian ini diduga disebabkan oleh
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ketimpangan distribusi pendapatan dan struktur ekonomi yang cenderung padat modal.
Pertumbuhan ekonomi yang tidak inklusif menyebabkan manfaatnya tidak merata,
sehingga peningkatan PDB tidak secara langsung berdampak signifikan terhadap

penurunan kemiskinan.

Foreign Direct Investment (FDI) terhadap Tingkat Kemiskinan

Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel Foreign Direct Investment (FDI)
memiliki koefisien sebesar -1,05 dengan arah hubungan negatif terhadap tingkat
kemiskinan. Peningkatan FDI cenderung diikuti oleh penurunan kemiskinan, namun
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Secara teoritis, investasi asing berperan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produksi, transfer
teknologi, dan penciptaan lapangan kerja yang berpotensi meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan empiris sebelumnya yang menunjukkan
bahwa Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan.
Studi oleh Ichsan & Kurniawan (2023) menemukan bahwa FDI memiliki dampak negatif
dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia, khususnya dalam jangka
pendek. Selain itu, penelitian oleh (Najmi et.al, 2024) menemukan bahwa FDI tidak
berpengaruh signifikan dalam jangka pendek, namun memiliki pengaruh negatif dan
signifikan dalam jangka panjang terhadap kemiskinan, yang mengindikasikan bahwa
dampak investasi asing cenderung bersifat jangka panjang dalam memengaruhi
kesejahteraan masyarakat.

Ketidaksignifikanan pengaruh FDI dalam penelitian ini diduga disebabkan oleh
karakteristik investasi yang cenderung padat modal dan terfokus pada sektor tertentu.
Kondisi ini membatasi penyerapan tenaga kerja, khususnya bagi masyarakat
berpendapatan rendah, sehingga dampaknya terhadap pengurangan kemiskinan menjadi
tidak optimal. Distribusi manfaat investasi yang tidak merata juga menyebabkan kontribusi

FDI terhadap penurunan kemiskinan secara nasional relatif terbatas.

Jumlah Pengangguran Terbuka terhadap Tingkat Kemiskinan
Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel jumlah pengangguran terbuka

(UNEM) memiliki koefisien sebesar 4,74 dengan arah hubungan positif dan berpengaruh

Jurnal Konstanta Ekonomi Pembangunan: Vol 5 No 1, Juni 2026



| 41

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Peningkatan pengangguran terbuka secara
langsung diikuti oleh peningkatan kemiskinan, yang mencerminkan bahwa individu tanpa
pekerjaan cenderung kehilangan sumber pendapatan sehingga berisiko lebih besar berada
di bawah garis kemiskinan. Temuan ini sejalan dengan teori pasar tenaga kerja yang
menempatkan pekerjaan sebagai determinan utama kesejahteraan.

Studi empiris di Indonesia menemukan bahwa peningkatan tingkat pengangguran
secara langsung meningkatkan jumlah penduduk miskin, karena berkurangnya akses
masyarakat terhadap sumber pendapatan yang stabil (Feronika & Simanungkalit, 2023). .
Selain itu, penelitian oleh Aryanti & Sukardi (2024) menegaskan bahwa pengangguran
memperburuk kondisi kesejahteraan rumah tangga, terutama pada kelompok
berpendidikan rendah dan memiliki keterbatasan keterampilan, sehingga memperbesar
kerentanan terhadap kemiskinan. Dengan demikian, peningkatan pengangguran tidak
hanya mencerminkan ketidakseimbangan pasar tenaga kerja, tetapi juga menjadi faktor
struktural yang memperdalam kemiskinan melalui penurunan pendapatan dan daya beli
masyarakat..

Kuatnya pengaruh pengangguran dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
kemiskinan tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, tetapi juga oleh
efektivitas pasar tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi yang tidak diiringi penciptaan
lapangan kerja yang memadai serta ketidaksesuaian keterampilan tenaga kerja dengan
kebutuhan pasar menjadi faktor utama yang mempertinggi pengangguran dan pada

akhirnya meningkatkan kemiskinan.

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) terhadap Tingkat Kemiskinan

Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)
memiliki koefisien sebesar -0,808 dengan arah hubungan negatif dan berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Peningkatan penghimpunan dan penyaluran dana
ZIS diikuti oleh penurunan kemiskinan, yang mencerminkan peran ZIS sebagai instrumen
redistribusi dalam ekonomi Islam untuk membantu kelompok mustahik melalui
pemenuhan kebutuhan dasar dan pemberdayaan ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai temuan empiris yang menunjukkan
bahwa zakat memiliki peran signifikan dalam menurunkan tingkat kemiskinan melalui

peningkatan kesejahteraan dan penguatan ekonomi produktif masyarakat. Penelitian
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terbaru menemukan bahwa distribusi zakat secara efektif mampu meningkatkan
pendapatan rumah tangga mustahik serta mendorong transformasi dari penerima menjadi
pelaku ekonomi produktif, sehingga berkontribusi langsung terhadap penurunan
kemiskinan (Subputra et al., 2024). Penelitian oleh Wardani (2024) menegaskan bahwa
pengelolaan zakat yang profesional dan terarah dapat meningkatkan daya beli masyarakat
serta memperkuat aktivitas ekonomi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
kesejahteraan.

Pengaruh signifikan ZIS dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keuangan sosial
Islam memiliki potensi besar dalam mendukung pengentasan kemiskinan. Pemanfaatan
ZIS tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga dapat diarahkan pada program produktif
yang meningkatkan kemandirian ekonomi. Peningkatan kesadaran masyarakat serta
penguatan kelembagaan pengelola zakat turut memperbesar efektivitas distribusi dan

dampaknya terhadap penurunan kemiskinan.

PDB, FDI, Jumlah Pengangguran, dan ZIS Terhadap tingkat Kemiskinan

Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa secara simultan variabel Produk
Domestik Bruto (PDB), Foreign Direct Investment (FDI), jumlah pengangguran terbuka, dan
zakat, infak, sedekah (ZIS) berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-statistic sebesar 71,6351 dengan probabilitas
0,0000 (<0,05), yang mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan layak dan
memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi kemiskinan. Secara parsial,
variabel pengangguran dan ZIS terbukti berpengaruh signifikan, sementara PDB dan FDI
tidak signifikan meskipun memiliki arah hubungan negatif. Temuan ini menunjukkan
bahwa dinamika kemiskinan tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi dan
investasi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi pasar tenaga kerja serta efektivitas

distribusi pendapatan melalui instrumen keuangan sosial Islam.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Secara parsial, pengangguran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemiskinan, yang menunjukkan bahwa peningkatan
pengangguran akan meningkatkan jumlah penduduk miskin. ZIS berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan, yang mengindikasikan bahwa peningkatan penghimpunan
dan distribusi ZIS mampu menurunkan tingkat kemiskinan. PDB dan FDI memiliki arah
hubungan negatif terhadap kemiskinan, namun tidak berpengaruh signifikan secara
statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan investasi belum
sepenuhnya inklusif, sementara faktor pasar tenaga kerja dan distribusi pendapatan
melalui instrumen keuangan sosial Islam memiliki peran yang lebih nyata dalam

mempengaruhi kemiskinan.

Saran

Pemerintah perlu memfokuskan kebijakan pada penciptaan lapangan kerja yang
lebih luas dan berkualitas guna menekan tingkat pengangguran sebagai faktor utama
peningkatan kemiskinan. Kebijakan investasi perlu diarahkan pada sektor padat karya agar
manfaat FDI dapat dirasakan secara lebih merata oleh masyarakat. Optimalisasi
pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) perlu ditingkatkan melalui penguatan
kelembagaan, transparansi, serta pengembangan program berbasis pemberdayaan
ekonomi agar dampaknya terhadap pengurangan kemiskinan semakin efektif. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti ketimpangan
pendapatan, indeks pembangunan manusia, atau inflasi serta menggunakan metode

analisis yang lebih kompleks guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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